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Abstrak
 

Penelitian Williams dkk (2015) menemukan bahwa di antara 79 anak berusia 6-12 tahun, 59.5% di

antaranya melakukan kebohongan. Kebohongan prososial adalah kebohongan yang dilakukan dengan

memberikan pernyataan tidak benar dengan tujuan untuk memberikan keuntungan kepada orang lain.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa gender dan family expressiveness dapat berkontribusi terhadap

kemunculan kebohongan prososial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gender dan

family expressiveness dengan kecenderungan melakukan kebohongan prososial pada anak sekolah

di usia 7-11 tahun. Family Expressiveness adalah kecenderungan yang dominan dalam keluarga untuk

menunjukkan emosi baik secara verbal maupun nonverbal. Penelitian dilakukan pada siswa berusia 7-11

tahun di SDN Beji 3 (N=96) yang terdiri dari siswa Laki-Laki (N=51) dan perempuan (N=45). Family

Expressiveness diukur dengan menggunakan The Self Expressiveness in the Family Questionnaire,

sedangkan kebohongan prososial diukur dengan menggunakan disappointing gift paradigm. Dalam

pelaksanaannya, dari 96 siswa yang mengikuti penelitian, 59.5% di antaranya melakukan kebohongan

prososial ketika diminta pendapat terkait hadiah yang diberikan. Meski begitu, hasil penelitian menunjukkan

bahwa baik gender maupun family expressiveness tidak memiliki korelasi yang signifikan terhadap

kecenderungan kebohongan prososial pada anak. Dengan kata lain, gender dan family expressiveness tidak

terbukti berkontribusi sebagai prediktor perilaku kebohongan prososial.

......A related study from Williams, et al (2015) has found that 59.5% of 79 children at the age of 6-12 years

old did prosocial lies. Prosocial lies is a lie conducted by giving an untrue statements with the intentions to

benefit others. Previous studies have found that gender and family expressiveness could contribute to the

tendency for prosocial lying. This study is conducted to examine the relationship between gender and family

expressiveness and the tendency to do prosocial lying in children at the age of 7-11 years old. Family

expressiveness is a dominant tendency in the family to show emotions, both verbally and non-verbally. The

study was conducted on students at the age of 7-11 years old from Beji 3 Elementary School (N=96) which

consist of male student (N=51) dan female students (N=45). Family expressiveness is measured using The

Self Expressiveness in the Family

Questionnaire whereas prosocial lies is measured using the disappointing gift paradigm. This research shows

that out of 96 children, 59.5% of them did prosocial lies when being given the questions about their feeling

regarding the gifts. However, the result shows that both gender and family expressiveness have no

correlations with the tendency to do prosocial lies. In other words, gender and family expressiveness is not

one of the predictors of prosocial lying.
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